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Abstrak
 

Latar Belakang. Kejadian PONV (Postoperative Nausea and Vomiting) masih menjadi salah satu gejala

paling umum pascaanestesia dan pembedahan, di samping nyeri. Terkadang mual dan muntah lebih

menyulitkan terutama pada bedah minor atau pasien rawat jalan, karena dapat memperpanjang lama rawat

inap di rumah sakit. Patofisiologi dan farmakologi mual muntah pascaoperasi cukup kompleks.Mual dan

muntah telah dikaitkan selama bertahun-tahun dengan penggunaan anestesi umum. Kejadian mual muntah

meningkat pada operasi laparoskopi, kejadian meningkat sampai 46% - 75%. Kejadian mual muntah

pascalaparoskopi di Instalasi Bedah Pusat (IBP) RSCM bulan November 2019 sebesar 45%. Tujuan dari

profilaksis kejadian mual muntah ialah untuk mencegah timbulnya kejadian mual muntah sehingga

mengurangi biaya perawatan kesehatan di rumah sakit. Di RSCM sedang digalakkan program KMKB

(Kendali Mutu Kendali Biaya), haloperidol memiliki keunggulan dibandingkan dengan deksametason,

diantaranya lama kerja yang lebih lama dibanding deksametason sehingga mengurangi kejadian mual

muntah pada pasien pada lebih dari 24 jam pascaoperasi dan harga haloperidol yang lebih murah

dibandingkan dengan harga deksametason. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui efektifitas haloperidol

1 mg intravena dengan dan deksametason 5 mg intravena untuk mencegah kejadian mual muntah pada

pasien dewasa pascabedah laparoskopi.

Metode. Penelitian ini merupakan uji klinis acak tersamar ganda untuk membandingkan keefektivitasan

haloperidol 1 mg intravena dengan deksametason 5 mg intravena untuk mencegah kejadian mual muntah

pada pasien dewasa pascabedah laparoskopi. 80 subjek dilakukan pendataan angka NRS mual muntah dan

kejadian mual muntah pascalaparoskopi.

Hasil. Penelitian ini menunjukkan angka kejadian mual terdapat perbedaan bermakna (P<0,05) pada 2-6

jam, 6-12 jam, dan 12-24 jam pascabedah laparoskopi. Untuk angka kejadian muntah pascabedah

laparoskopi antara kedua kelompok tidak berbeda bermakna (P>0,05). Angka NRS (Numeric Rating Scale)

mual muntah secara statistik tidak ada perbedaan bermakna pada kedua kelompok jam ke-2, jam ke-6, jam

ke-12, dan jam ke-24.

Simpulan. Pemberian haloperidol 1 mg intravena berbeda secara bermakna dibandingkan pemberian

deksametason 5 mg intravena secara stastistik untuk mencegah kejadian mual dan tidak berbeda secara

bermakna untuk mencegah kejadian muntah pascabedah pada pasien dewasa pascabedah laparoskopi.

......Background. The incidence of PONV (Postoperative Nausea and Vomiting) is still one of the most

common symptoms of post-surgery, in addition to pain. Sometimes nausea and vomiting are more difficult,

especially in minor surgery or outpatients, because it can extend the length of stay in hospital. The

pathophysiology and pharmacology of post-operative nausea and vomiting are complex. The incidence of

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20504052&lokasi=lokal


nausea and vomiting increases in laparoscopic surgery, the incidence increases to 46% - 75%. The aim of

prophylaxis on the occurrence of nausea and vomiting is to reduce the incidence of this event, thereby

reducing the cost of health care in hospitals. In RSCM the KMKB program is being promoted, haloperidol

has advantages compared to dexamethasone, including a longer work time than dexamethasone, thereby

reducing the incidence of nausea and vomiting in patients for more than 24 hours postoperatively and

haloperidol prices which are cheaper compared to the price of dexamethasone. Therefore, the researchers

wanted to know the effectiveness of intravenous haloperidol 1 mg with dexamethasone and 5 mg

intravenously to prevent the occurrence of nausea and vomiting in adult patients after laparoscopic surgery.

Methods. This study was a double blind randomized clinical trial to compare the effectiveness of

intravenous haloperidol 1 mg with dexamethasone 5 mg intravenously to prevent the occurrence of nausea

and vomiting in adult patients after laparoscopic surgery. 80 subjects were collected NRS data collection

and post-laparoscopic nausea vomiting.

Results. This study showed a significant difference in the incidence of nausea (P <0.05) at 2-6 hours, 6-12

hours, and 12-24 hours after laparoscopic surgery. The incidence of vomiting after laparoscopic surgery

between the two groups was not significantly different (P> 0.05). Number of NRS (Numeric Rating Scale)

nausea vomiting statistically there were no significant differences in the two groups of hours 2, 6 hours, 12

hours, and 24 hours.

Conclusion. The administration of haloperidol 1 mg intravenously is significantly different than

dexamethasone 5 mg intravenously to prevent the occurrence of nausea and not significantly different to

prevent the incidence of postoperative vomiting in adult patients after laparoscopic surgery.


